
 

 

 

RINGKASAN 

 

FARAH FAKHIRAH. Peningkatan Produksi Benih Gurami melalui Akuarium 

pada Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera. Increasing the Production of Gourami 

Seeds through Aquarium at Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera. Dibimbing oleh 

ANDAN HAMDANI. 

 

Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera merupakan kelompok pembudi daya ikan 

yang berada di Desa Wanaherang, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor. 

Kelompok ini berdiri ditengah kawasan industri. Alasan kelompok ini dibangun 

adalah agar masyarakat Desa Wanaherang dapat memajukan agribisnis desanya 

ditengah kawasan industri. Saat ini Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera memiliki 8 

anggota aktif dan memiliki total 88 kolam. Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera lebih 

terfokus pada pembenihan dan pendederan. Ikan yang dibudi daya antara lain lele, 

gurami, mas koi, dan nila. Permintaan gurami dari pelanggan cukup tinggi, maka 

hal tersebut dapat dijadikan peluang bagi Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera untuk 

meningkatkan produksinya. Namun, keterbatasan lahan karena berada di kawasan 

industri membuat produksi gurami belum maksimal. 

Kajian pengembangan bisnis yang diusulkan pada Pokdakan Karya Mandiri 

Sejahtera adalah peningkatan produksi benih gurami melalui akuarium. Strategi ini 

dirumuskan dalam strategi SWOT (strength, weakness, opportunity, threat) yang 

mengkombinasikan weakness dan opportunity (W-O). Kelemahan Pokdakan Karya 

Mandiri Sejahtera yaitu memiliki keterbatasan modal, pembudi daya belum bisa 

memenuhi permintaan pasar dan keterbatasan lahan. Pokdakan Karya Mandiri 

Sejahtera memiliki peluang yaitu pelatihan yang diberikan pemerintah, bekerja 

sama dengan pemasok telur dan larva gurami dan permintaan benih ikan cukup 

tinggi. Strategi ini dapat membantu anggota Pokdakan Karya Mandiri Sejahtera 

mengembangkan usaha perseorangan maupun memajukan kelompok. 

Ide pengembangan bisnis ini dianalisis secara nonfinansial dan finansial. 

Secara nonfinansial yang terdiri dari aspek pasar dan pemasaran, aspek produksi, 

aspek organisasi dan manajemen, aspek sumberdaya manusia, dan aspek kolaborasi 

dapat dikatakan layak. 

Secara finansial, pembenihan gurami menggunakan akuarium dapat dikatakan 

layak. Berdasarkan hasil analisis kriteria investasi, nilai NPV lebih besar dari nol 

atau Rp 80.234.309,86. Usaha ini memperoleh IRR sebesar 55%, artinya dapat 

dikatakan layak karena tingkat pengembalian investasi lebih besar dibandingkan 

dengan menyimpan dana di bank. Payback Period yang dihasilkan adalah 2 tahun 

9 bulan, artinya tingkat pengembalian investasi lebih cepat dari umur bisnis yaitu 

10 tahun. Batas toleransi perubahan kuantitas penjualan benih gurami dari hasil 

analisis switching value sebesar 13,61 persen. 

 

Kata kunci: akuarium, pembenihan gurami, peningkatan produksi  


